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BAB V 

KESIMPULAN 

 

 Kehebatan pohon mampu menginspirasi manusia untuk menciptakan 

karakter superhero Groot.  Kehadiran karakter Groot tidak serta merta membuat 

manusia peduli dengan pohon, begitu juga dengan mitos dan ritus yang disematkan 

berfungsi untuk menjaga keberlangsungan pohon. Berdasarakan sudut pandang 

itulah penulis mendapatkan ide untuk menciptakan karya seni lukis yang mampu 

membawa pesan serta mengingatkan kembali tentang peran mitos untuk melindungi 

pohon demi keberlangsungan makhluk hidup.  

 Keberadaan pohon tentunya menjadi sangat vital, karena pohon memiliki 

fungsi yang sangat banyak untuk keberlangsungan makhluk hidup khususnya bagi 

umat manusia. Maka dari itu banyak cara telah dilakukan oleh manusia untuk 

menjaga pohon demi masa depan, salah satunya adalah menyematkan mitos. Mitos 

merupakan cara untuk berkomunikasi agar saling mengingatkan demi jaminan masa 

kini dan nanti. Oleh karena itu, penciptaan karya seni lukis ini menggunakan 

metafor dan surealisme sebagai bahasa ungkap. Metafor dan surealisme digunaknan 

untuk mewujudkan karya yang memiliki kebaruan secara bentuk dan ide sehingga 

bisa menggugah penikmat. Groot dipilih sebagai metafor dan dipadukan dengan 

Topeng Bali untuk membuat bentuk yang memiliki karakter baru sesuai dengan 

keinginkan penulis.  
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 Proses penciptaan melalui beberapa tahap, salah satunya eksplorasi bentuk 

metafor yang ingin ditampilkan. Bentuk-bentuk yang ditampikan merupakan olah 

imaji penulis sehingga memiliki cirikhasnya teresendiri. Karya diwujudkan melalui 

teknik-teknik seni lukis dengan menggunakan cat akrilik sebagai medium utama. 

Penyajian karya menggunakan bentuk dua dimensi dan disajikan dengan 

konvesional digantung pada tembok, untuk efisiensi dan bisa mempermudah 

penikmat utnuk memahami sebuah karya. 

 Dalam pembuatan karya seni lukis ini, banyak hal yang didapatkan dan 

dirasakan, seperti menemukan karakter baru yang kuat untuk menyampaikan pesan-

pesan penting, dan seni lukis menjadi media yang sangat nyaman untuk 

menyampaikan pesan. Penciptaan ini menghasilkan 8 lukisan yang semua mengacu 

kepada fungsi vital dari pohon untuk di re-mitologisasi. Sebagai karya seni, 

diharapkan setiap karya yang dihasilkan mampu menggugah setiap penikmatnya 

untuk lebih peduli terhadap lingkungan dan mengingat kembali peran mitos serta 

konsep Rwa Bhineda dan Tri Hita Karana. 
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